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5.1 Kesimpulan

Ketaatan adalah tindakan berserah diri kepada sesuatu hal melalui suatu janji
akan pelayanan kepada Tuhan dan sesama. Kristus sebelum memasuki penderitaan-
Nya, di taman Getsemani dengan doanya, la bersujud kepada Bapak-Nya (bdk. Matius
26:39). Peristiwa Getsemani juga merupakan sebuah model keteladan Yesus dan model
ketaatan-Nya kepada Bapa. Ketaatan Yesus sesungguhnya menjadi salah satu contoh
ketaatan bagi seorang kaum religius. Untuk itu seorang seorang anggota religius

seyogyanya menghayati janji kaulnya kepada Tuhan dengan totalitas dirinya.

Dewasa ini, penghayatan kaul ketaatan menjadi sesuatu yang menantang sekali
dan bahkan mudah menjadi problem serius bagi kaum biarawan-biarawati. Hal ini
meliputi tantangan-tantangan dari keluarga, persoalan pribadi dan komunitas, dan
godaan terhadap perkembangan zaman ini. Karena itu, dalam menjalani hidup ketaatan,
kaum religius memerlukan suatu persiapan yang matang, mereka membutuhkan
persiapan fisik dan mental serta pembekalan hidup yang baik dan matang di setiap
rumah formasi sejak dini. Bagi Santo Gaspar Bertoni ketaatan merupakan sesuatu yang
sulit karena melawan sikap alami dalam diri setiap orang, akan tetapi semua itu
dijalankan dengan semangat doa dan pelayanan akan menjadi indah dijalani. Untuk hal
ini penulis mengemukakan beberapa usul saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi

kita.
5.2. Usul-Saran

5.2.1 Bagi Seorang Calon Religius

Seorang calon anggota religius hendaknya membaca dan menghayati nilai-nilai
yang terkandung dalam konstitusi gerejani seperti kesederhanaan, kerendahan hati, dan

ketaatan, agar dapat mengintegrasikannya dalam kehidupan sehari-hari seperti doa,



refleksi serta tindakan. Dibutuhkan pula ketaatan serta disiplin hidup terhadap jadwal
harian seperti kerja dan istirahat agar dengan memperoleh evaluasi yang mantap bahwa

mereka hidup sesuai dengan konstitusi gerejani.

5.2.2 Bagi Seorang Anggota Religius

Sebagai seorang anggota religius yang telah berkaul perlu menyadari diri akan
status mereka sebagai seorang anggota yang telah dikuduskan bagi Allah, agar tetap
setia dan berkomitmen serta bertanggung jawab terhadap janjinya dalam menghayati
ketiga nasihat Injil yakni kaul kemurnian, kemiskinan dan ketaatan. Selain itu,
berhadapan dengan perkembangan zaman yang menawarkan banyak kemewahan,
dalam karya pelayanan seorang anggota religius dituntut untuk berhati-hati dalam

menggunakan harta benda gereja agar tidak terlilit sebagai pribadi yang materialistik.

5.2.3 Bagi Para Formator

Dalam tugas pendampingan sangat penting dibutuhkan seorang formator yang
purna waktu atau fulltime agar mudah membangun relasi dengan formandi yakni
mengenal formandi secara pribadi akan kemampuan mereka, membangun kepercayaan
dengan formandi melalui komunikasi serta mengembangkan rasa empati untuk dapat
memahami perasaan dan kebutuhan formandi. Selain itu, seorang formator perlu
membangun program formasi yang komprehensif dalam memenuhi kebutuhan
formandi, perlu mengintegrasikan nilai-nilai Kongregasi, serta menggunakan metode
pembelajaran yang efektif. Perlu juga membangun komunitas yang solid lewat
menciptakan suasana nyaman dan mendukung, mengorganisir kegiatan komunitas,
serta membangun kesadaran akan kebersamaan dalam kehidupan religius. Dan yang
paling penting sebagai wakil Kristus, seorang formator perlu sadar diri akan kelemahan
dan kekurangan untuk menjadi teladan kepada formandi dengan mengembangkan
kesabaran dan ketabahan untuk menghadapi kesulitan dan tantangan dalam kehidupan

religius.



5.2.4 Bagi Umat Kristiani

Kehadiran umat kristiani sebagai bagian dari Gereja memiliki tanggungjawab
yang besar sebagai kontrol sosial dalam mendukung serta memfasilitasi para calon
imam melalui doa serta pendapat apabila terjadi krisis panggilan. Perlu bersama
merawat serta mendukung panggilan hidup menjadi seorang biarawan agar tetap setia

dan taat demi kemajuan Gereja.
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